OMEGA p-ISSN 2964-969X

Jurnal Keilmuan Pendidikan Matematika e-ISSN 2828-8645

Doi: 10.47662/jkpm.v5i2.1273

Profile of Undergraduate Elementary Education Students’ Initial
Mathematical Competencies: Identifying Prospective Teachers’
Readiness in Number Learning and Data Collection

Desy Fitriani'*, Nyoto?

12pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Palangka Raya,

Palangka Raya, Indonesia

*Corresponding author: desy.fitriani@fkup.upr.ac.id email@email.coml*

ABSTRACT

Keywords:

Mathematical readiness,
prospective teachers, numbers,
conceptual understanding

Early mathematical skills are crucial in mathematics education,
particularly regarding number concepts, as they form the
foundation for understanding more complex concepts. The purpose
of this study is to describe the early mathematical skills of
elementary education students and to assess their readiness as
prospective teachers. The approach used in this study is a
quantitative descriptive design, with a sample of 38 elementary
education students. The instruments used in this study were
arithmetic tests consisting of whole numbers, decimals, and
fractions. The data obtained were analyzed using descriptive
techniques based on ability categorization. The results of the study
indicated that the students’ initial mathematical abilities were not
vet optimal; the majority fell into the moderate category (57.89%)
and were still at the basic comprehension stage. The initial
mathematical ability, which remains suboptimal, is associated with
the weak conceptual understanding of students as prospective
teachers. Therefore, it is necessary to strengthen students’
understanding of number concepts by emphasizing conceptual
understanding, so that as future teachers they are better prepared

to deliver mathematics instruction effectively.

Profil Kemampuan Awal Matematis Mahasiswa S1 PGSD:
Identifikasi Kesiapan Calon Guru dalam Pembelajaran Bilangan dan

Pengumpulan Data

ABSTRAK
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Kemampuan awal matematis adalah hal yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika terutama pada konsep bilangan
dikarenakan menjadi dasar untuk pemahaman konsep yang lebih
kompleks. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan
kemampuan awal matematis mahasiswa PGSD dan mengetahui
kesiapan sebagai seorang calon guru. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan
subjek mahasiswa PGSD sebanyak 38 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes operasi bilangan yeng
terdiri dari bilangan bulat, desimal dan pecahan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif dengan menggunakan
pengkategorisasian kemampuan. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa kemampuan awal matematis mahasiswa masih
belum optimal, sebagian besar pada kategori sedang dengan
presentase 57,89% dan masih berada pada tahap pemahaman dasar.
Kemampuan awal matematis yang masih belum optimal memiliki
kaitan dengan lemahnya pemahaman konseptual mahasisswa
sebagai calon guru. Oleh karena itu, perlunya penguatan yang
diberikan kepada mahasiswa mengenai konsep bilangan dimana

OMEGA: Jurnal Keilmuan Pendidikan Matematika, 5(2): 249 — 256


mailto:desy.fitriani@fkup.upr.ac.id

‘Desy Fitriani dan Nyoto

menekankan pemahaman konseptual agar sebagai seorang calon
guru dapat memiliki kesiapan dalam menyampaikan materi
matematika dengan baik.

1. INTRODUCTION

Matematika dasar pada mata kuliah pembelajaran bilangan dan pengumpulan data adalah
fondasi utama dalam pengetahuan matematika. Konsep ini terdiri dari pemahaman mengenai
bilangan bulat, pecahan, desimal dan operasi pada bilangan tersebut. Berdasarkan penelitian oleh
Siegler et al. diketahui bahwa penguasaan konsep bilangan yang lemah dapat memiliki dampak
panjang terhadap kemampuan matematika siswa[l]. Hal ini menunjukkan bahwa penting bagi
siswa untuk menguasai konsep bilangan dan bagi calon guru menjadi prasyarat utama yang harus
dikuasai untuk pembelajaran di kelas terjadi secara efektif. Oleh karena itu, penting bagi seorang
calon guru menguasai konsep matematika agar dapat menyampaikan materi kepada siswa secara
mendalam [2].

Mabhasiswa dengan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) merupakan
seorang calon guru yang memiliki peran sangat penting untuk menyampaikan konsep matematika
dasar kepada siswa di kelas. Oleh karena itu, mahasiswa PGSD diharuskan tidak hanya dapat
mengerjakan soal matematika secara prosedural tetapi dituntut untuk menguasai konsep
matematika dengan baik agar dapat menyampaikan materi kepada siswa secara bermakna [3].
Disamping itu, mahasiswa PGSD juga dituntut untuk menguasi konsep bilangan dikarenakan
materi ini menjadi dasar dan awalan untuk melanjutkan pembelajaran matematika.

Namun, fakta yang ditemukan bahwa kemampuan matematis mahasiswa PGSD masih
menunjukkan terdapat kesenjangan dengan kompetensi yang diharapkan terutama pada
pemahaman konsep dasar. Sejalan dengan penelitian Safriani et al. bahwa pengetahuan terhadap
konten matematika yang masih lemah diantaranya tidak memahami urutan operasi hitung dan
kurangnya pemahaman konsep operasi hitung pecahan[4]. Hal ini dikarenakan mahasiswa terfokus
pada langkah-langkah prosedural dan tidak memahami dengan baik makna dari operasi hitung.
Disamping itu, hal ini juga menyebabkan terjadinya kekeliruan pada langkah-langkah prosedural
tetapi menunjukkan kurangnya penguasaan konsep dasar matematika. Selain itu, pada
penelitianjuga mengungkapkan bahwa kurangnya pemahaman mahasiswa pada konsep bilangan
bulat menjadi perhatian penting dikarenakan materi tersebut akan disampaikan kepada siswa oleh
guru di kelas[5].

Kurangnya kemampuan awal matematis mahasiswa dapat terhadap kesiapan sebagai
seorang calon guru. Jika seorang guru tidak memiliki kemampuan matematis yang baik maka
berpotensi menyampaikan materi kurang tepat kepada siswa sehingga dapat menimbulkan
minkonsepsi pada pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan kemampuan matematis seorang
guru menunjukkan seberapa baik penguasaan terhadap materi dan menjadi faktor utama dalam
kualitas pembelajaran matematika.

Selanjutnya, dilihat dari ruang lingkup Pendidikan tinggi khusnya program studi PGSD
kiemampuan awal matematis mahasiswa PGSD tidak hanya sebagai prasyarat dalam pembelajaran.
Akan tetapi, kemampuan ini merupakan indikator untuk mengetahui kesiapan professional
mahasiswa sebagai seorang calon guru. Kemampuan awal matematis memiliki kaitan erat terhadap
literasi numerasi yang merupakan kompetensi utama pada abad 21 dalam dunia Pendidikan. Hal
ini dikarenakan literasi numerasi menunjukkan kemampuan untuk memahami dan menerapkan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari [6][7] Literasi numerasi terdiri dari kemampuan
berhitung, memahami, menginterpretasikan, menerapkan konsep bilangab terhadap berbagai aspek
kehidupan. Dengan demikian, kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar ditentikan oleh
penguasaan konsep bilangan [8][9]. Jika mahasiswa tidak memiliki kemampuan awal matematis
yang baik maka dapat berpengaruh kurang baik terhadap kualitas pembelajaran kepada siswa di
masa depan khususnya dalam mengkonstruksi pemahaman konsep secara bermakna[10].

Kemampuan awal matematis adalah pengetahuan matematis yang dimiliki individu
sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Kemampuan awal ini sangat penting dikarenakan
menjadi dasar dalam pembelajaran matematika untuk memahami konsep yang lebih kompleks
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[11]. Kemampuan matematis juga memiliki kaitan dengan numbers sense yakni pemahaman intutif
terhadap bilangan dan operasinya yang menjadi dasar penting untuk melanjutkan pemahaman
matematika lebih kompleks [1]. Number sense yang baik turut membantu induividu dalam
menyelesaikan permasalahan matematiaka dikarenakan mendorong terjadinya proses berpikir
intuitif.

Disamping itu, pemahaman konsep matematika juga menjadi hal yang sangat penting bagi
kemampuan matematis individu. Pemahaman konsep merupakan dasar dalam mempelajari
matematika [12]. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan yang berkaitan dengan
memahami keterkaitan antar konsep dan mampu menjelaskan prosedur matematis yang dilakukan
[13][6]. Pemahaman konsep ini sangat berkaitan satu sama lain sehingga apabila tidak memahami
suatu materi atau konsep maka akan kesulitan intuk melanjutkan pembelajaran
berikutnya[14].Disamping itu, apabila kemampuan pemahaman konsep matematika kurang maka
dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam melakukan operasi bilangan dan permasalahan
matematika yang memerlukan pemahaman mendalam.

Pada penelitian sebelumnya telah banyak dikaji mengenai kemampuan awal matematis
tetapi pada tingkat siswa sekolah dasar dan menengah. Pada penelitian ini dilakukan pengkajian
mengenai kemampuan awal matematis mahasiswa PGSD yang berkaitan dengan kesiapan sebagai
seorang calon guru. Kemampuan awal matematis ini perlu dikaji sebagai dasar penyusunan
rancangan pembelajaran di tingkat perguruan tinggi yang efektif. Penelitian ini mengkaji kesiapan
seorang calon guru dalam menyampaikan konsep bilangan dan mendeskripsikan kemampuan
matematis yang dikuasai. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan kemampuan awal matematis mahasiswa S1 PGSD pada materi operasi bilangan
yang mencakup bilangan bulat desimal, dan pecahan serta mengetahui kesiapan sebagai seorang
calon guru dalaam pembelajaran bilangan mengacu pada kemampuan awal matematis yang
dikuasai.

2. METHOD

Penelitian ini merupakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan awal matematis mahasiswa pada materi operasi bilangan. Data
yang dianalisis yaitu skor hasil hasil tes untuk mendeskripsikan profil kemampuan awal matematis
mahasiswa. Subjek penelitian yaitu mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Palangka Raya sebanyak 38 dengan teknik total sampling atau seluruh mahasiswa
di satu kelas digunakan sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
tes kemampuan awal matematis meliputi soal operasi bilangan bulat, negatif, pecahan, dan desimal.
Sebelum instrumen tes digunakan, soal terlebih dahulu divalidasi untuk memastikan
kesesuai indikator dengan materi yang diukur. Proses validasi instrumen dilakukan
dengan meperhatikan tiga aspek diantaranya kesesuaian materi, kejelasan bahasa, dan
ketepatan konstruksi soal. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan diperoleh hasil bahwa
instrumen tes layak digunakan untuk mengetahui keampuan awal matematis mahasiswa.

Proses pengumpulan data dilakukan diawal perkuliahan melalui pemberian tes
kepada mahasiswa sebelum dilaksanakan pembelajaran di kelas. Data yang telah diperoleh yakni
skor tes mahasiswa sesuai dengan kriteria penilaian. Data dianalisis dengan statistik deskriptif
yang terdiri dari pemberian skor, perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai maksimum
dan minimum. Selanjutnya, kemampuan awal matematis mahasiswa dikelompokkan menjadi tiga
kategori rendah, sedang dan tinggi. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan
untuk mengetahui kesiapan mahasiswa sebagai calon guru. Adapun tahapan penelitian
yang dilakukan yang terdiri dari identitikasi masalah hingga penarikan kesimpulan disajikan
dalam diagram alur berikut.
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Adapun pengkategorian kemampuan awal matematis menurut kriteria Arikunto sebagai berikut

[15]:

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Awal Matematis

Kategori Kriteria
Tinggi X>X+s
Sedang X—s<x<X+s
Rendah Xx<X-—s

3. RESULTS AND DISCUSSION
Hasil tes mahasiswa kemudian dianalisis dengan pedoman penskoran untuk
memperoleh nilai kemampuan awal matematis mahasiswa yang disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Awal Matematis Mahasiswa

Jumlah Nilai Maksimum Nilai Minimum Rata-rata Standar Deviasi
mahasiswa
38 100 12,5 47,37 21,01

Berdasarkan tabel 2, diketahui kemampuan awal matematis mahasiswa memiki
nilai maksimum 100. Sedangkan nilai minimum yang diperoleh mahasiswa yaitu 12,5 dengan nilai
rata-rata 47,37 dan standar deviasi 21,01. Selanjutnya, kemampuan awal matematis mahasiswa
kemudian dianalisis kedalam tiga kategori yakni rendah, sedang dan tinggi. Adapun S kemampuan
awal matematis mahasiswa disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3. Presentase Kriteria Kemampuan Awal Matematis Mahasiswa

Kategori Rentang Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase
Tinggi X >68,37 8 orang 21,05%
Sedang 26,36 <X < 68,37 22 orang 57,89%
Rendah X<26,36 8 orang 21,05%

Total 38 orang 100%

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa terdapat 8 orang mahasiswa yang memiliki
kemampuan awal matematis pada kategori tinggi dengan presentasi 21,05%. Adapun mahasiswa
dengan kemampuan awal matematis pada kategori sedang terdapat 22 orang mahasiswa dengan
presentasi 57,89%. Sedangkan mahasiswa dengan kemampuan awal matematis pada kategori
rendah terdapat 8 orang mahasiswa dengan presentasi 21,05%.

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis ini dapat berfungsi sebagai asesmen
diagnostik untuk memetakan kemampuan mahasiswa. Ditinjau dari hasil tes kemampuan awal
matematis dapat diketahui materi yang telah dikuasai dan materi yang perlu diberikan penguatan.
Oleh karena itu, hasil tes ini tidak hanya sebagai data deskriptif tetapi menjadi acuan dalam
merancang pembelajaran di kelas dan menyusun penguatan konsep berdasarkan kebutuhan
mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal matematis mahasiswa S1 PGSD
masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata mahasiswa yaitu 47,37 (sedang).
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penguasaan konsep dasar matematika
masih belum merata. Oleh karena itu, perlunya memperkuat pemahaman konseptual mahasiswa
sebagai calon guru, khususnya utuk memahami konsep bilangan sebagai fondasi pembelajaran
matematika. Hal ini memiliki kaitan dengan number sense, yakni kemampuan individu dalam
memahami bilangan.

Dominasi pada kategori sedang diartikan sebagai a telah memiliki kemampuan awal
matematis atau pengetahuan mengenai operasi bilangan, tetapi belum memahami materi secara
mendalam. Hal ini berhubungan dengan number sense yakni kemampuan memahami bilangan dan
hubungan antarbilangan secara bermakna. Seseorang yang memiliki number sense yang baik dapat
menyelesaikan permasalahan matematika dengan berbagai strategi bukan mengikuti tahapan
penyelesaian bersifat rutin [1][16]. Oleh karena itu, kemampuan awal matematis yang berada pada
kategori sedang menunjukkan penguasaan terhadap konsep belum kuat dan masih pada
pemahaman dasar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan awal matematis
yang dimiliki mahasiswa memiliki kaitan dengan number sense, conceptual (pemahaman konsep)
dan procedural fluency. Ketiga aspek ini memiliki kaitan antara satu dengan yang lainnya. Number
sense memiliki peran untuk membantu pemahaman individu terhadap makna bilangan dengan
fleksibel. Conceptual understanding membuat individu mengaitkankan satu konsep matematika ke
konsep lainnya dengan logis. Procedural fluency memiliki kaitan terhadap kemampuan dalam
tahapan-tahapan menyelesaikan permasalah dengan tepat. Conceptual understanding dan
procedural fluency yang saling berkaitan dalam memperkuat pada proses pembelajaran
matematika[17][18].Namun, jika ketiga aspek tersebut tidak seimbang maka dapat menyebabkan
kecenderungan mahasiswa menguasai prosedur tetapi tidak memahami maknanya.

Hal ini dapat dikarenakan adanya penekanan menyelesaikan soal secara prosedural pada
pengalaman belajar yang diperoleh sebelumnya. Pembelajaran matematika yang membentuk
mahasiswa menghafal langkah penyelesaian dikarenakan berfokus pada hasil akhir  tanpa
menekankan proses berpikir. Hal ini dapat mengakibatkan dalam penyelesaian permasalahan
matematika mahasiswa tidak berpikir secara reflektif dan sistematis. Oleh karena itu, jika
mahasiswa dihadapkan pada permasalahan matematika yang lebih mendalam maka akan
mengalami kesulitan dikarenakan perkembangan pemahaman konsep dan fleksibilitas dalam
berpikir matematis terhambat oleh pembelajaran yang berfokus pada prosedural[19][20].

Berdasarkan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman konsep masih lemah.
Pemahaman konsep yang rendah berdampak pada mahasiswa yang mengalami kesulitan untuk
menghubungkan konsep matematika dan menjelaskan alasan dari tahapan prosedur penyelesaian.
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Johnson et al. bahwa pemahaman konseptual dan
prosedural saling memengaruhi pada pembelajaran matematika [21]. Jika individu memiliki
pemahaman konseptual yang lemah maka cenderung belajar dengan mengahafal prosedur tanpa
memahami maknanya. Sebaliknya, individu dengan pemahaman konseptual baik dapat
menjelaskan alasan dari tahap prosedural yang dikerjakan[22].

Disamping itu, procedural fluency memiliki pengaruh terhadap capaian mahasiswa.
Mahasiswa pada kategori sedang dikatakan telah menguasai prosedur penyelesaian, tetapi masih
belum dapat menerapkannya secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika masih belum terbiasa berpikir secara sistematis [23]. Berdasarkan hal
tersebut juga menunjukkan bahwa procedural fluency yang dimiliki mahasiswa belum sejalan
dengan pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan NCTM yang mengemukakan bahwa individu
dapat menggunakan prosedural penyelesaian secara tepat jika memiliki pemahaman konseptual
dengan baik [9]. Dengan demikian, procedural fluency dan pemahaman konsep dapat menjadi
salah satu faktor terhadap rendahnya capaian nilai rata-rata mahasiswa.

Ditinjau dari jenis soal yang telah diberikan diketahui bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam pemahaman secara konseptual. Pertama, berdasarkan soal operasi campuran yang
diberikan kepada mahasiswa terlihat mahasiswa melakukan kesalahan khususnya pada urutan
operasi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum memahami urutan operasi dengan baik.
Kedua, pada soal materi operasi pecahan mahasiswa melakukan kesalahan pada penjumlahan
pecahan dengan penyebut berbeda. Safriani et al. juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa
kesulitan dalam pengoperasian pecahan menunjukan lemahnya pada operasi dan pemahanan
bilangan [24]. Ketiga, pada soal desimal mahasiswa mengalami kesulitan untuk mengoperasikan
pembagian desimal. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman nilai tempat dan operasi
bilangan desimal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widjaja et al. bahwa mahasiswa
melakukan kesalahan konseptual dan prosedural pada pengoperasian bilangan desimal yang
meliputi kesalahan operasi bilangan desimal, nilai tempat dan kesetaraan bilangan [25].

Hal ini menunjukkan ada potensi bahwa perlunya pembelajaran matematika di perguruan
tinggi yang diarahkan agar berkembanggnya secara mendalam pada pemahaman konsep
mahasiswa. Pembelajaran matematika yang terus berfokus pada langkah penyelesaian secara
prosedural dapat menghambat dalam membangun penalaran matematis mahasiswa dengan
fleksibel. Dengan demikian diperlukannya pembelajaran matematika yang mendukung terjadinya
proses berpikir mahasiswa untuk memahami konsep dengan baik dan tidak terfokus terhadap hasil
akhir. Hal ini sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa yang merupakan seorang calon guru
di masa depan untuk dapat menjelaskan alasan penyelesaian suatu permasalahan matematika
dengan logis dan sitematis.Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
bahwa pemahaman mahasiswa terhadap penyelesaian permasalahan matematika dan fleksibilitas
dalam berpikir dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berfokus pada penalaran matematis dan
pemahaman konsep [22][26]. Disamping itu, pembelajaran yang berfokus pada hubungan antar
konsep dan penggunaan berbagai strategi untuk berpikir secara efektivitas lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran berorientasi pada langkah-langkah prosedural [27][28].

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hal tersebut memiliki dampak terhadap
kesiapan mahasiswa sebagai seorang calon guru. Kurangnya pemahaman konseptual membuat
mahasiswa menyampaikan materi dengan menunjukkan langkah prosedural tanpa memberikan
pemahaman konsep secara menyeluruh. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi yang
diturunkan dan berdampak pada jangka panjang. OECD mengungkapkan pemahaman konsep guru
dan cara penyampaian konsep berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran [6]. Dengan kata lain,
kualitas pembelajaran di kelas tergantung pada kemampuan awal matematis seorang calon guru.
Oleh karena itu, pentingnya dilakukan penguatan terhadap pengetahuan matematika mahasiswa
yang terdiri dari pemahaman konsep secara mendalam dan penyelesaian soal dengan baik.

Hasil penelitian ini menjadi sebuah penegasan bahwa pentingnya dilakukan penguatan pada
pembelajaran matematika di Program Studi PGSD. Pada pembelajaran di kelas perlunya penguatan
pemahaman mengenai konsep bilangan dengan memberikan penekanan pada makna operasi,
representasi konkret, mendiskusikan berbagai strategi penyelesaian, dan melakukan refleksi
terhadap kesalahan mahasiswa. Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya berfokus pada
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langkah-langkah prosedural. Pembelajaran di kelas diharapkan dapat membentuk mahasiswa untuk
memiliki kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika dan menjelaskan konsep
matematika kepada siswa sekolah dasar secara logis, sistematis serta mudah dipahami.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan awal matematis mahasiswa S1
PGSD masih belum optimal dimana sebagian besar berada dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya penguasaan matematika dimana masih berada pada pemahaman
dasar. Selain itu, diketahui bahwa kurangnya kemampuan awal matematis yang ditunjukkan dari
masih rendahnya number sense dan pemahaman konsep serta belum sejalannya pemahaman
prosedural terhadap pemahaman konsep. Disamping itu, mahasiswa masih terfokus pada prosedur
penyelesaian tanpa memahami konsep dengan mendalam. Hal ini menyebabkan terjadinya
kesalahan dalam mengoperasikan bilangan bulat, desimal dan pecahan, kesulitan mengaitkan
konsep dan menjelaskan alasan tahapan penyelesaian (prosedural). Hal ini berpengaruh pada
kesiapan mahasiswa sebagai calon guru dikarenakan adanya kecenderungan dalam menyampaikan
materi secara prosedural tanpa pemahaman. Hal ini menimbulkan potensi terjadinya miskonsepsi
bagi siswa dan memengaruhi kualtitas pembelajaran. Oleh karena itu, perlunya penguatan yang
diberikan kepada mahasiswa mengenai konsep bilangan dimana menekankan pemahaman konsep
agar sebagai seorang calon guru dapat memiliki kesiapan dalam menyampaikan materi matematika
dengan baik.
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